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ABSTRAK 

Pantai Lombang yang terdapat di Kabupaten Sumenep Provinsi Jawa Timur merupakan 

salah satu potensi wisata alam yang cukup menarik akan keindahannya. Objek wisata yang 

ditanganioolehhDinaspKebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga tersebut terdapat 

beberapa kendala, seperti perkembangan pengunjung pantai lombang jarang meningkat. Dalam 

penelitian membahas bagaimana strategi pengembangan pariwisata pantai lombang dalam 

meningkatkan kunjungan wisatawan. Untuk mendukung penelitian, penulis menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif. Informan penelitian ini adalah kepala seksi 

pengembangan destinasi pariwisata dinas kebudayaan, pariwisata, dan pemuda olahraga 

kabupaten sumenep dan orang-orang yang pernah mengunjungi wisata pantai lombang. Hasil 

dari penelitian ini kebijakan pembangunan kawasan pantai lombang untuk memperkuat potensi 

wisata dengan program yang dapat dijalankan yaitu kegiatan analisa pasar untuk promosi objek 

wisata, pemanfaatan teknologi informasi, pengembangan kerjasama antar daerah kebijakan 

pengendalian dan pelestarian pantai lombang dengan program yang dapat dijalankan yaitu 

peningkatan sarana dan prasarana wisata pantai lombang, peningkatan fasilitas parisiwata, 

kebijakan pengembangan SDM yang berwawasan handal dalam memanfaatkan peluang dengan 

program yang dapat dijalankan yaitu kegiatan pelatihan dalam meningkatkan SDM yang 

professional, peningkatan peran masyarakat dalam pengembangan wisata. 

Kata kunci: strategi, pengembangan pariwisata, tingkat kunjungan 

 

Pendahuluan 

Pariwisata adalah salah satu primadona bagi berbagai negara untuk meningkatkan 

pendapatan ekonominya. Indonesia sebagai salah satu negara yang berkembang yang mulai 



memasarkan negaranya untuk menarik pandangan Negara lain, halminiodimaksudkanpagar 

Indonesiaysemakin dikenal oleh warga/pendudukynegaraglainbuntukcberkunjungpkebIndonesia. 

Namun pariwisata juga harus dilakukan perkembangan, agar potensi-potensi alam tidak jatuh 

terbengkalai. Pengelola perlu melakukan strategi kepariwisataan agar produk dan pelayanannya 

semakin berkualitas, seimbang dan bertahap. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 

2009 Tentang Kepariwisataan BabpIgPasalg1bButir 10 menjelaskangbahwa 

kawasannstrategishpariwisatadadalahfkawasangyangdmemilikidfungsidutamaspariwisatagataug

memilikigpotensiguntukgpengembanganppariwisatapyanggmempunyaidpengaruhspenting.dalam

dsatudataudlebihdaspek,fsepertispertumbuhanwekonomi,wsosialwdanwbudaya,wpemberdayaan

dsumbersdayaaalam,sdayacdukungblingkungan hidup,xsertanpertahananddan keamanan.  

Menurut Prof. Hunzieker dan Prof. K. Kraft (dalam Yoeti, 1990 : 115) tahun 1942 

mengemukakan, Kepariwisataan adalah keseluruhan dari gejala-gejala yang ditimbulkan oleh 

perjalanan dan pendiaman orang-orang asing serta penyediaan tempat tinggal sementara, asalkan 

pendiaman itu tidak tinggal menetap dan tidak memperoleh penghasilan dari aktifitas yang 

bersifat sementara itu. 

Pulau Jawa sendiri merupakanssalahwsatuwpulausdidIndonesiadyanggmemilikipberbagai  

macam potensi wisata yang sangatrmenarikptidak kalah dengantpulau-pulauplaingyangpadagdi 

Indonesia. Pantai Lombang yanggterdapat di Kabupaten Sumenep Provinsi Jawa Timur 

merupakan salah potensi wisata alam yang cukup menarik akan keindahannya. Objek wisata 

yang ditanganioolehhDinaspKebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga tersebut terdapat 

beberapa kendala, seperti perkembangan pengunjung pantai lombang jarang meningkat. 

Landasan Teori 



Kebijakan merupakan sebuah tindakan atau kegiatan, ditambahkan Friedrich (1969:80) 

sebagai upaya yang selalu berhubungan dengan usaha untuk mencapai beberapa maksud atau 

tujuan. Tokoh ilmuan Charles O. Jones juga menjelaskan istilah kebijakan digunakan dalam 

praktik sehari-hari namun digunakan untuk menggantikan kegiatan atau keputusan yang sangat 

berbeda. 

Menurut Stoner dan Freeman (1992) mendifinisikan strategi berdasarkan dua 

perspektif yang berbeda, yakni : Dari perspektif apa yang ingin dilakukan oleh suatu organisasi. 

Strategi didefinisikan sebagai suatu program untuk menentukan dan mencapai tujuan organisasi 

dan mengimplementasikan misinya. Dari perspektif apa yang akhirnya dilakukan oleh 

perusahaan. Strategi dalam pandangan ini didefinisikan sebagai suatu pola respon organisasi 

organisasi terhadap lingkungannya. 

Menurut Yoeti (2008, h.273) pengembangan adalah usaha atau cara untuk memajukan 

serta mengembangkan sesuatu yang sudah ada. Pengembangan pariwisata pada suatu daerah 

tujuan wisata selalu akan diperhitungkan dengan keuntungan dan manfaat bagi masyarakat yang 

ada di sekitarnya. 

Teknik Analisis Datapadalahpprosesgmengorganisasikangdangmengurutkanfdatadke 

dalamfpola,gkategori,fdandsatuanduraianddasarssehinggaddapatdditemukanstemawdansdapat 

dirumuskanshipotesisckerjapsepertidyangddisarankanpolehpdata.pDalamdpenelitianpini, peneliti 

menggunakanpteknikpanalisispSWOT. Dalam buku Manajemen Strategis yang ditulis oleh Eddy 

Yunus dikatakan bahwa analisis SWOT merupakan kajian sistematik terhadap faktor-faktor 

kekuatanddanpkelemahanwinternalpperusahaanpdenganopeluangpdan ancamanllingkunganiyang 

dihadapiwperusahaan. AnalisisdSWOT juga merupakan sarana bantu bagi perencana strategi 

guna memformulasikan dan mengimplementasikan strategi-strategi dilakukan oleh Dinas 



Kebudayaan, Pariwisata, dan Pemuda Olahrga kabupaten Sumenep, setelah dilakukan analisis 

SWOT, peneliti menyimpulkan hasil analisis faktor internal dan eksternal. Analisis tersebut 

dikenal dengan sebutan KAFI dan KAFE. 

Hasil dan Pembahasan 

Pengelola pantai lombang berharap adanya wisatawan lokal maupun mancanegara yang 

selalu dating meningkat setiap bulan bahkan setiap tahun. Pengelola perlu memberikan sarana 

prasana dan melakukan strategi baru untuk dapat meningkatkan kunjungan wisata. Sarana-

prasana dan strategi yang diberikan pemerintah seperti : 

1. Sadar wisata. 

Kebiasaan hidup sehat harus tertanam dalam diri seseorang, apalagi bagi 

masyarakat daerah wisata. Masyarakat pantai lombang bisa dikatakan belum sadar 

akan pentingnya wisata. Setelah dilakukan observasi oleh peneliti, pemberdayaan ini 

memang benar-benar susah dilakukan, pasalnya warga masih belum sadar wisata 

akan kebersihan lingkungan. Masih banyak sampah-sampah yang berserakan di 

sekitar wilayah pantai. 

2. Melakukan promosi 

Wawancara sudah dilakukan melalui media sosial 

3. Fasilitas / sarana-prasarana 

Pemerintah memberikan fasilitas yang baik untuk pengunjung. Fasilitas yang baik 

akan membuat pengunjung ingin kembali, namun fasilitas yang kurang nyaman akan 

membuat pengunjung merasa malas untuk mengunjungi kembali.  Berdasarkan 

observsi yang dilakukan peneliti, bahwa untuk kamar bilas masih kurang dengan 

melihat jumlah pengunjung, pengunjung akan antre panjang untuk menunggu giliran 



kamar bilas. Untuk gazebo juga masih kurang, sehingga pengunjung banyak yang 

membawa tikar pribadi. Parkir dipantai lombang belum sepenuhnya teratur, 

pengunjung masih kesulitan menemukan tempat parkir yang kosong. Jalan 

merupakan salah satu prasarana yang paling dalam transportasi darat. Hal ini yang 

membuat kebijakan strategi tentang masalah infrastruktur. Kondisi jalan menuju 

pantai lombang bisa dikatakan tidak begitu nyaman bagi pengunjung. Berdasarkan 

observasi peneliti, perbaikan jalan tersebut sudah benar-benar memuaskan, jalan 

menuju pantai lombang sudah lebar dan lumayan mulus, tetapi jalan menuju pantai 

setelah loket pembayaran ditemukan jalanan dalam kondisi rusak, bisa dikatakan 

tidak layak untuk jalan wisata. 

4. Tempat sampah 

Setelah dilakukan observasi oleh peneliti, Dinas Kebudayaan, Pariwisata, dan 

Pemuda Olahraga Kabupaten Sumenep bekerja sama dengan Badan Lingkungan 

Hidup Kabupaten Sumenep untuk membudayakan kebersihan dengan cara 

menyediakan tempat sampah yang lumayan banyak dibeberapa titik dilokasi pantai, 

namun masih saja banyak sampah yang berserakan disekitar pantai. 

5. Penginapan. 

Pengelolah menyediakan penginapan untuk pengunjung. Penginapan ini berada 

tidak jauh dari lokasi pantai lombang. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti, peneliti tidak menemukan adanya penginapan, seharusnya penginapan perlu 

disediakan untuk kenyamanan pengunjung. 

Simpulan 

Berdasarkan data dan analisis data sebagaimana dikemukakan pada bab sebelumnya, 

dapat ditarik kesimpulan berupa : 



Strategi pengembangan pariwisata pantai lombang dari analisis SWOT diperoleh strategi 

yang diwujudkan dalam kebijakan dan program antara lain : 

1. Pembangunan kawasan pantai lombang untuk memperkuat potensi wisata. 

Program yang dapat dijalankan yaitu kegiatan analisa pasar untuk promosi objek wisata, 

pemanfaatan teknologi informasi, pengembangan kerjasama antar daerah. 

2. Pengendalian dan pelestarian pantai lombang. 

Program yang dapat dijalankan yaitu peningkatan sarana dan prasarana wisata pantai 

lombang, peningkatan fasilitas parisiwata. 

3. Pengembangan SDM yang berwawasan handal dalam memanfaatkan peluang. 

Program yang dapat dijalankan yaitu kegiatan pelatihan dalam meningkatkan SDM yang 

professional, peningkatan peran masyarakat dalam pengembangan wisata. 

 

Saran 

Bertumpu pada kesimpulan diatas, yang dapat menjadi rekomendasi dari peneliti antara lain 

sebagai berikut : 

1. Kebijakan yang didapatkan oleh peneliti, dan menjadi rekomendasi kepala Dinas 

Kebudayaan, Pariwisata, dan Pemuda Olahraga, yaitu : 

a. Pengembangan kawasan pariwisata untuk meningkatkan daya tarik wisata pantai lombang. 

b. Pengembangan dalam pengelolaan dan pelestarian wisata. 

c. Pengembangan SDM yang professional 

2. Kebijakan dan program yang telahpditentukan Dinas Kebudayaan, Pariwisata, dan 

Pemuda Olahraga Kabupaten Sumenep, harus dilakukan secara maksimal, maka dari itu, 

peneliti merekomendasi sesuai dengan hasil 3 faktor keberhasilan yaitu menarik investor 



dalam mengupayakan dana pengembangan, pengembangan wisata dalam bidang fasilitas, 

sarana, tujuan dan peningkatan kualitas pengelola wisata. 
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